PROBLEMATIKA PENERAPAN KONTRAK BAKU DENGAN KHIYAR
DALAM JUAL BELI ( PERSPEKTIF TEORI HAK-HAK KONSUMEN,
AT TARADI DAN PRINSIP KEADILAN )

Qi)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh :

JAMAL
07380061

PEMBIMBING:
ABDUL MUGHITS, S.Ag., M.Ag.

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



ABSTRAK

Dalam transaksi bisnis dan jual-beli makin marak dipergunakan perjanjian
tertulis yang populer dikenal dengan kontrak baku. Dalam kontrak demikian, s
pelaku usaha dapat dengan sepihak menghilangkan kewgjiban yang seharusnya
dipikulnya. Bukti nyata yang terjadi dihampir seluruh tempat perbelanjaan,
klausula tersebut bertuliskan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat
ditukar/dikembalikan”. Kalimat ini dapat dipahami, bahwa ketika konsumen
mendapati barang yang dibeli terdapat cacat atau berkurangannya nilai barang,
maka pelaku usaha tidak dapat mau menerima pengembalian barang tersebut.
Berdasarkan pengamatan penyusun, adanya kontrak baku tidak sesuai atau terjadi
pertentangan dengan konsep k#iiyar. Hak khiyar adalah hak pilih bagi penjua dan
pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.
padaha hak khiyar telah disyariatkan bertujuan agar akad yang diadakan benar-
benar terjadi atas kesepakatan kedua belah pihak tanpa adanya paksaan yang
menyebabkan perselisihan.

Dengan adanya problematika penerapan kontrak baku dengan A#iyar.
Maka apakah hak-hak konsumen dapat terpenuhi, apakah dengan begitu
meniadakan unsur at-taradi (rela sama rela) kemudian apakah prinsip keadilan
dapat tercapa serta dalam jual beli beli. Dari latar belakang inilah mendorong
penyusun untuk meneliti dan mengamati serta mengulas lebih lanjut tentang
bagaimana “Problematika Penerapan Kontrak Baku dengan A#iyar dalam Jual
Beli (Perspektif Teori Hak-Hak Konsumen, at-7aradi dan Prinsip Keadilan)”.

Jenis pendlitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang sumber faktanya diperoleh dari
sumber tertulis, mencakup buku-buku, undang-undang (UUPK), jurnal,
ensiklopedi dan karyarkarya tulis lain yang berhubungan dengan obyek yang
diteliti. Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-analitik yaitu
pendlitian yang digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan dan
menguraikan suatu masal ah secara obyektif dari obyek yang diselidiki tersebut.

Setelah Penyusun memaparkan dan menganalisis problematika penerapan
kontrak baku dengan A#hiyar perspektif at-taradi, hak-hak konsumen dan prinsip
keadilan, maka dapat disimpulkan penerapan kontrak baku dalam jual beli,
utamanya yang dalam bentuk klausul baku dengan slogan “barang yang sudah
dibeli tidak dapat dikembalikan”terjadi problematika dengan hak Ahiyar dalam
jual beli. hak konsumen untuk A#iyar yaitu memilih untuk melangsungkan atau
membatalkan jual-beli telah diabaikan. Dalam perspektif hak-hak konsumen
Penerapan kontrak baku dalam jual beli dengan mencantumkan klausula baku
barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan, maka hak-hak konsumen
tidak terpenuhi jika tidak adanya hak k#/iyar. Dalam perpspektif at-taradi, dalam
setigp transaksi jual beli bentuk kerelaan diantara pihak pelaku usaha dan
konsumen harus dapat terlaksana perwujudanya. Sementara dalam perspektif
prinsip keadilan Pencantuman klausula yang memberatkan salah satu pihak dalam
kontrak baku sangat bertentangan dengan nilai-nila keadilan yang menjadi
pondasi akad dalam Islam.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q.S. Al-
Insyiroh: 6-8).

“Suatu yang terasa sulit seringkali hanya karena belum dicoba’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arabl Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< ba’ B -

< ta’ T -

& sa’ $ s dengan satu titik di atas
z Jim J -

z ha’ h h dengan satu titik di bawah
¢ kha’ Kh -

2 Dal D -

3 Zal Z z dengan satu titik di atas
D) ra’ R -

J Zai Z -
s Stn S -
o Syin Sy -
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ua sad S s dengan satu titik di bawah
wa dad d d dengan satu titik di bawah
L ta’ t t dengan satu titik di bawah
L 73’ z z dengan satu titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik

¢ Gain G -

s fa’ F -

) Qaf Q -

d Kaf K -

J Lam L -

B Mim M -

O Nun N -

° ha’ H -

3 Wawu w -

s Hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh :

Wditulis  rabbana

&S ditulis  garraba



Alditulis  al-haddu

C. T2’ marbiitah di akhir kata

Transliterasinya menggunakan :

1.

Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
bahasa Indonesia, sepertisalat, zakat, dan sebagainya.
Contoh :
aalbditulis  talhiah
Al ditulis  al-taubah

blditulis  Fatlimah

. Pada kata yang terakhir dengantd’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan /4.
Contoh :

JEkYi Ay ditulis raudah al-atfal

. Bila dihidupkan ditulis ¢.

Contoh :
JELYT Ay ditulis raudatul atfal
Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan
sebagai t atau dialihbunyikan sebagai h (pada  pembacaan
waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah satu atau

kedua kata tersebut.
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D. Vokal Pendek

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis .

Contoh:
&ditulis  kasara
Coladitulis  yadribu
daaditulis  ja‘ala

Qlditulis  su'ila

E. Vokal Panjang

Maddah atau  vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron

seperti (4, 1, 0).

Contoh:
J&ditulis  qala
Jdditulis  gila

Jsaditulis  yaqilu

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (s)).

Contoh: Calditulis  kaifa
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2. Fathah + wawu mati ditulis au (3).

Contoh: J%ditulis  haula

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop
(’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Contoh:

sl ditulis  ta’khuziina

Os)as  ditulis  tu’maru}>na

B ditulis  syai’un
KW ditulis umirtu
Ki ditulis  akala

H. Kata Sandang Alif + Lam (J')
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh :
aaSditulis  ar-Rah}imu
Js_J\ditulis  ar-rijal.

JaNditulis  ar-rajulu
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Edditulis  as-sayyidu
Sealiditulis as-syamsu
2. Kata sandang diikuti huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditulisal-.
Contoh :
Aliditulis  al-Maliku
Os A ditulis al-kafirin.
Adlditulis al-qalamu
I. Huruf Besar
Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang
mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf kapital
disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata
yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf
awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf
awal kata sandangnya pun ditulis kapital.
Contoh:
@ ad\ditulis  al-Bukhard
AL Mditulis  al-Risalah
sSellditulis  al-Baihaqi

=A\ditulis  al-Mugni

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata perkata, atau
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2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun Auruf, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

Jats adl) g Ul (52 ditulis ~ Manistata’a ilaihi sabila
GBI R sl @ (ditulis Wa innalldha lahuwa khair al-

raziqin atau
Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya
masing-masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf yang

terpisah (tak dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf

yaitu: ) —3-3- 5= j- 3
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual-beli merupakan aktivitas yang dilakukan manusia umumnya dalam
perekonomian baik itu sebagai produsen ataupun konsumen, dalam Islam istilah
tersebut sering kita kenal dengan muamalah artinya semua aktivitas yang lebih
banyak dilakukan, dengan manusia banyak dilakukan dengan manusia lainnnya
atau lebih bersifat dengan keduniawian, meskipun lebih bersifat keduniawian kita
tidak boleh menyimpang dari aturan Syara’, sebab semua aktivitas manusia kelak
akan dimintai pertanggungjawabannya. Begitu pula dalam hal jual beli.

Jual-beli adalah suatu cara yang diperbolehkan dalam agama Islam dengan
tidak meninggalkan aturan-aturan atau hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh
syari’ah dalam jual beli, yaitu dengan menjaga antara hak yang satu dengan yang
lain tanpa adanya paksaan dari satu pihak dengan memberi kesempatan untuk
melakukan pemilihan terhadap suatu yang akan dibeli.

Dalam bertransaksi (jual-beli) di semua kegiatan berekonomi tentunya
tidak akan terlepas dari sebuah penawaran, baik yang dilakukan oleh penjual atau
pembeli, dalam Islam disebut dengan istilah AA/yar artinya tawar — menawar. Hak
khiyar disyariatkan untuk menjamin kebebasan, keadilan dan kemaslahatan bagi

masing-masing pihak yang sedang melakukan transaksi jual-beli. Sehingga hak



khiyar merupakan ruang yang diberikan fikih muamalah untuk mengoreksi antar
pihak yang terkait dengan obyek dan transaksi yang telah mereka lakukan'

Akan tetapi dewasa ini dalam transaksi bisnis dan jual-beli makin marak
dipergunakan perjanjian tertulis yang populer dikenal dengan kontrak baku.
Kontrak baku dialihbahasakan dari istilah yang dikenal dalam bahasa Belanda,

2 Kontrak baku ini dalam

yaitu “standard contract” atau “standard voorwaarden
transaksi bisnis terjadi bukan melalui proses negosiasi yang seimbang di antara
para pihak, tetapi perjanjian itu terjadi dengan cara di pihak yang satu telah
menyiapkan syarat-syarat baku pada suatu formulir perjanjian yang sudah dicetak
dan kemudian disodorkan kepada pihak lainnya untuk disetujui dengan hampir
tidak memberikan kebebasan sama sekali kepada pihak lainnya untuk melakukan
negosiasi atas syarat-syarat yang disodorkan.

Adapun contoh-contoh kontrak baku yang sering dilakukan dalam praktek
adalah sebagai berikut : kontrak (polis) asuransi, kontrak di bidang perbankan,
kontrak sewa guna usaha, kontrak jual beli rumah/apartemen dari perusahaan real
estate, kontrak sewa-menyewa gedung perkantoran, kontrak pembuatan credit

card, kontrak pengiriman barang (darat, laut, dan udara),’ jual beli barang di

supermarket, jual beli barang ditoko, dan lain-lain.

' M.Yazid Affandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 75.

2 Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis (Bandung: Alumni,1994), him. 46.

3 Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari SudutPandang Hukum Bisnis), (Bandung: Citra
Aditya Bakti 2003), hlm. 77.



Terkait dengan makin maraknya kontrak baku dipergunakan dalam
transaksi bisnis, maka makin ramai pula pro dan kontra yang timbul diantara para
pakar hukum. Bagi pihak yang kontra, beberapa pakar hukum menolak kehadiran
perjanjian baku, karena dinilai kedudukan pengusaha di dalam perjanjian baku
sama seperti pembentuk undang- undang swasta (legio particuliere wetgever),
perjanjian baku merupakan perjanjian paksa (dwangcontract), dan negara-negara
common law system menerapkan doktrin unconscionability dimana memberikan
wewenang kepada perjanjian demi menghindari hal-hal yang dirasakan sebagai
bertentangan dengan hati nurani. Perjanjian baku dianggap meniadakan keadilan,
karena dalam perjanjian baku hanya salah satu pihak yang membuat isi perjanjian,
sedangkan pihak yang lain hanya dapat menerima atau menolak isi perjanjian®.

Setiap pelaku usaha pada umumnya Ilebih mementingkan profit
(keuntungan) ketimbang menerapkan nilai-nilai syari’ah, karena setiap pelaku
usaha pada umumnya merasa khawatir jika menerapkan asas-asas muamalah
dalam jual-beli akan menimbulkan kesulitan sehingga akan mendatangkan
kerugian bagi usaha mereka.

Fenomena-fenomena kontrak baku yang banyak beredar dimasyarakat
merupakan petunjuk jelas betapa tidak berdayanya konsumen menghadapi
dominasi pelaku usaha. Dalam kontrak demikian, si pelaku usaha dapat dengan
sepihak menghilangkan kewajiban yang seharusnya dipikulnya. Bukti nyata yang
terjadi dihampir seluruh tempat perbelanjan, klausula tersebut bertuliskaan

“Barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar/dikembalikan”. Sepertinya setiap

* Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2001), him. 265.



orang dari segala lapisan paham betul arti tulisan yang tertulis di nota-nota belanja
kelas warung kelontong hingga departement store terkemuka, nota dengan tulisan
tersebut dapat dengan mudah ditemui. Kalimat dapat dipahami, bahwa ketika
konsumen mendapati barang yang dibeli terdapat cacat atau berkurangannya nilai
barang, maka pelaku usaha tidak dapat mau menerima barang tersebut atau
mengembalikan harga pembayaran. Salah satu contoh yang terjadi dalam jual beli
mainan anak berupa mobil mainan dan beberapa mainan anak yang lain yang di
jual ditoko mainan. Dimana mainan tersebut masih dalam bungkus yang tersegel.
Sehingga pembeli tidak dapat mengetahui apakah barang tersebut ada cacat atau
tidak. Pihak penjual juga tidak memberikan garansi terhadap mainan tersebut.
Sehingga jika ternyata barang tersebut terdapat cacat setelah transaksi jual beli,
maka pembeli tidak dapat mengembalikan atau menukar barang tersebut.

Bukti nyata yang terjadi dihampir seluruh tempat perbelanjan, klausula
tersebut bertuliskan “Barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar/dikembalikan”.
Dilihat dari sini seakan terjadi problematika dalam penerapan kontrak baku
dengan A#uyar. Di satu sisi sebagai konsumen atau pembeli mempunyai hak
khiyar tapi disisi lain pengusaha atau penjual menerapkan kontrak baku, sehingga
konsumen atau pembeli mau tidak mau harus menerima kontrak baku yang
disodorkan.

Dalam jual beli demi mengejar keuntungan, kepercayaan konsumen sering
dimanfaatkan oleh produsen atau pelaku usaha dengan cara menipu atau
mengambil keuntungan secara sepihak yaitu menyediakan produk-produk yang

tidak memenubhi standar yang dijanjikan atau menyediakan produk yang cacat dari



apa yang telah dijanjikan kepada konsumen yang akan membeli atau
menggunakan barang tersebut’

Islam telah menetapkan tentang aturan-aturan jual beli seperti tidak boleh
melakukan praktek kecurangan atau penipuan, ketidakjujuran dengan menjual
barang yang tidak baik kualitasnya atau barang yang cacat dengan tidak
memberitahukan kepada calon pembeli. Faktor ini dapat menimbulkan tidak
tercapainya atau kekecewaan diantara salah satu pihak dalam hal ini konsumen.
Hal tersebut dapat menimbulkan penyesalan pihak pembeli sebagai konsumen
akhir karena merasa dirugikan sehingga dalam jual beli tersebut tidak tercapai
unsur kerelaan. Berdasarkan hak-hak konsumen diatas maka bisa terjadi hak-hak
konsumen yang tidak terpenuhi dan tidak tercapainya prinsip keadilan dalam jual

beli.

Dari latar belakang diatas mendorong penyusun untuk meneliti dan
mengamati serta mengulas lebih lanjut tentang bagaimana ‘Problematika
penerapan kontrak baku dengan A7//yar dalam jual beli dalam perspektif teori hak-

hak konsumen, at-taradi dan prinsip keadilan”.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran problematika dalam penerapan kontrak baku

dengan k#hiyar dalam jual beli?.

> Buchori Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: CV.Alfabeta, 1994), him. 49.



2. Bagaimana dalam perspektif teori hak-hak konsumen af-faradi dan
prinsip keadilan terhadap penerapan kontrak baku dan A#//yar dalam

jual beli?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran penerapan antara
kontrak baku dengan A#iyar dalam jual beli dengan perspektif teori hak-
hak konsumen at-faradi dan prinsip keadilan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian nantinya dapat
memberikan atau  menambah  pengetahuan tentang adanya
problematika penerapan kontrak baku dengan k#/yar dalam perspektif
teori hak-hak konsumen at-taradi dan prinsip keadilan.
b. Secara praktis
1) Bagi penulis
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar S-1 dan juga
diharapkan dapat menjadi penambah wawasan keilmuan dalam
bidang hukum islam terutama dalam hal jual beli, serta agar dapat

selalu berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli. Diharapkan



dapat menjadi salah satu rujukan tentang pembahasan mengenai
problematika penerapan kontrak baku dengan A//yar dalam jual beli
dalam perspektif hak-hak konsumen, at-taradi dan prinsip keadilan,

baik sebagai pembanding maupun sebagai literatur.

2) Bagi masyarakat
Diharapkan dapat Menambah khazanah keilmuan dan
sumbangan pemikiran dalam studi hukum Islam khususnya dalam
bidang kontrak baku dan A#//yar dalam jual beli, at-taradi, hak-hak
konsumen dan prinsip keadilan.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu dalam hal ini berbentuk karya ilmiah yaitu skripsi yang
mengkaji antara lain:

Skripsi yang disusun oleh Roni Paska yang berjudul “ Hak-Hak Nasabah
dalam Penerapan Kontrak Baku Akad Mudharabahdi PT.BPRS Margirizki
Bahagia Yogyakarta™® dalam skripsi ini penyusun hanya menitik beratkan tentang
lima unsur penerapan kontrak baku di Lembaga Keuangan PT. BPRS Margirizki
Bahagia Yogyakarta. bagi nasabah yakni: 1). hak untuk mendapatkan dana

pembiayaan. 2). hak negosiasi (tawar-menawar). 3). hak untuk mendapatkan

% Roni Paska “Hak-Hak Nasabah dalam Penerapan Kontrak Baku Akad Mudharabahdi
PT.BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta” Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



nisbah (bagi hasil keuntungan). 4). hak untuk melaporkan keuangan. 5). hak
khiyar

Kemudian penelitian yang disusun oleh M.Sohib dengan judul, Tinjauan
Prinsip-Prinsip Muamalat Terhadap Klausula Baku Pada Pasal 18 Undang-
Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, hasil penelitian ini
menjelaskaan bahwa poin-poin (poin 1-8 pasal 18 UUPK) yang menjadi larangan
bagi pelaku usaha untuk dicantumkan dalam klausul baku yang dibuatnya adalah
sesuai dengan prinsip muamalat yaitu adanya kerelaan kedua belah pihak, prinsip
bermuamalat yang dilandasi kejujuran, menepati amanah, prinsip mewujudkan
keadilan antara pihak-pihak yang menyelenggarakan akad, menghindari unsur-
unsur penganiayaan, dan unsur-unsur mengambil kesempatan dalam kesempitan,
prinsip muamalat berdasarkan kejelasan dan prinsip muamalat yaitu tetap
berpengaruhnya rasa cinta dan lemah lembut antara dua penyelenggara muamalat
dan larangan terhadap monopoli’.

Kemudian penelitian oleh Dwi Sakti Muhamad Huda yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan k#/yar dalam Jual Beli Barang
Elektronik Secara Online ( Study Kasus Di Toko Online Kamera Bantul), dalam
skripsi ini penyusun menyebutkan bentuk jual beli dan proses transaksi yang di
terapkan toko online kamera bantul tidak berbeda jauh dengan toko online pada
umumnya, hanya saja system online digunakan sebagai media jual beli dan media

transaksi. Selain itu jual beli dalam bentuk A#%/yar terbukti diterapkan toko online

7 M.Sohib , Tinjauan Prinsip-Prinsip Muamalat Terhadap Klausula Baku Pada Pasal 18
Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, Skripsi tidak di terbitkan,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.



kamera mbantul, hal ini terbukti dari garansi yang telah diberikan, yang juga
sebagai bentuk jual beli k#iyaryaitu khiyar syarat dan khiyar ‘aib®.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Solikhin yang berjudul *
Perlindungan Hak-Hak Konsumen dalam Transaksi Jual Beli Online Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif Di Indonesia, dalam skripsi ini dijelaskan
konsep hak-hak konsumen dalam transaksi e-commerce dalam hukum islam
berdasarkan asas keseimbangan dan keadilan dan juga prinsip-prinsip muamalah
yaitu hak tanpa paksaan, kehalalan produk, kejelasan informasi dan harga,
menghindari kemudharatan dan hak A#/yar. Perlindungan hak-hak konsumen E-
commerce dalam hukum positif mempunyai tujuan yang sama dengan apa yang
ditawarkan dalam islam yaitu menciptakan keseimbangan diantara pelaku usaha
dan konsumen dan untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen.
Kedua perbedaan dalam aturan hukum terletak pada pengertian konsumen dan
pelaku usaha, dalam islam tidak dikenal konsumen akhir dan perantara, islam juga
tidak membedakan konsumen perorangan atau berbadan hukum seperti halnya
dalam UUPK. Informasi mengenai objek dalam islam merupakan syarat,
sedangkan dalam UUPK merupakan ketentuan dalam bab perbuatan yang dilarang
bagi pelaku usaha. Islam tidak membatasi waktu pertanggungjawaban yang

merugikan konsumen, dalam UU ITE tidak menyatakan batasan itu, namun

¥ Dwi Sakti Muhamad Huda “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan kAiyar dalam
Jual Beli Barang Elektronik Secara Online ( Study Kasus Di Toko Online Kamera Bantul) Skripsi
tidak di terbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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UUPK dibatasi pertanggung jawabanya dalam jangka waktu 4 tahun setelah
pembeliang.

Dahlan dan Sanusi dalam bukunya “ Pokok-Pokok Hukum Ekonomi dan
Bisnis” yang membahas tentang kewajiban pelaku usaha menurut undang-udang
No.8 tahun 199 tentang perlindungan konsumen, serta penyelesaian sengketa
apabila pelaku usaha dan konsumen tidak memenuhi hak dan kewajibanya
masing-masing'’,

Sementara buku yang membahas menegenai perlindungan konsumen yang
lain yang dipandang dari perspektif Islam adalah buku berjudul Etika dan
Perlindungan Konsumen dalam  Ekonomi Islam. Buku yang ditulis oleh
muhammad dan alimin, hanya membahas perlindungan konsumen dari hukum
islam saja'".

Dari hasil penelitian diatas baik yang berbentuk buku ataupun karya
ilmiah, menurut penelusuran dan pengamatan penyusun, belum ada yang
membahas secara jelas dan detail tentang pertentangan kontrak baku dengan
khiyar dalam jual beli perspektif hak-hak konsumen, af-faradi dan prinsip
keadilan. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk melakukan penelitian tersebut
guna memberikan kontribusi yang signifikan bagi khasanah ilmu pengetahuan dan

diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan hukum islam.

? Solikhin “ Perlindungan Hak-Hak Konsumen dalam Transaksi Jual Beli Online
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia, Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

' Dahlan dan Sanusi Bintang, Pokok-Pokok Hukum Ekonomi dan Bisnis (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2000).

" Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
Yogyakarta: BPFE, 2004).
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E. Kerangka Teoritik

Perkembangan dunia bisnis yang terus meningkat ternyata juga diikuti
dengan tuntutan penggunaan model kontrak yang simple, efisien, dan mampu
menampung kepentingan para pelaku usaha melalui kontrak baku (standard
contract). keberlakuan kontrak baku memang sudah menjadi suatu keniscayaan
bisnis yang dapat diterima keberadaannya oleh masyarakat dengan segala
kelebihan dan kekurangannya.

Kontrak atau perjanjian pada dasarnya dibuat berlandaskan pada asas
kebebasan berkontrak di antara dua pihak yang memiliki kedudukan seimbang
dan kedua pihak berusaha mencapai kata sepakat melalui proses negosiasi. Dalam
perkembangannya, banyak perjanjian dalam transaksi bisnis bukan terjadi melalui
negosiasi yang seimbang di antara para pihak. Salah satu pihak telah menyiapkan
syarat-syarat baku pada formulir perjanjian yang sudah ada kemudian disodorkan
kepada pihak lain untuk disetujui dengan hampir tidak memberikan kebebasan
sama sekali kepada pihak lainnya untuk melakukan negosiasi atas syarat-syarat
yang disodorkan. Perjanjian yang demikian disebut sebagai perjanjian baku atau
perjanjian standar atau perjanjian adhesi 12 Kata baku atau standar artinya tolak
ukur yang dipakai sebagai patokan atau pedoman bagi setiap konsumen yang
menandakan hubungan hukum dengan pelaku usaha, yang dibakukan dalam

perjanjian baku meliputi model, rumusan dan ukuran'’.

'> Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak dan Perlidungan yang Seimbang Bagi
Para Pihak dalam Perjanjian Kredit Bank di Indonesia, (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 1993),
hlm. 65-66.

Y Abdul Kadir Muhammad, Perjanjian Baku dalam Praktek Perusahaan
Perdagangan,(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1992), him. 6.
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Kontrak baku adalah kontrak yang telah dibuat secara baku (form
standard), atau dicetak dalam jumlah yang banyak dengan blangko untuk
beberapa bagian yang menjadi obyek transaksi, seperti besarnya nilai transaksi,
jenis, dan jumlah barang yang ditransaksikan dan sebagainya sehingga tidak
membuka kesempatan kepada pihak lain untuk melakukan negosiasi mengenai
apa yang akan disepakati untuk dituangkan dalam kontrak'*.

Dalam hal ini pelaku usaha jelas memiliki keleluasaaan dalam menetapkan
dan menerapkan persyaratan dalam perjanjian jual beli barang terhadap
konsumennya. Terkadang persyaratan tersebut tidak memberikan ruang bagi
konsumen. Berkaitan dengan hal ini bisa dikatakan konsumen berpeluang
dirugikan oleh pelaku usaha.

Padahal transaksi jual beli dalam Islam menuntut adanya unsur kerelaan
dari kedua belah pihak, dengan tujuan dapat menghindari perselisihan yang
mungkin terjadi di kemudian hari". Selain unsur kerelaan Islam dalam
melindungi hak-hak konsumen memberikan perlindungan berupa hak A#iyar,
yaitu hak untuk memilih antara melangsungkan akad atau membatalkanya'®.

Diantara hak khiyar yang ada dalam ajaran islam, ada empat hak A#hiyar
yang dapat melindungi konsumen dari adanya transaksi, yaitu':

a. Khiyaral-Majlis

' Hasanuddin Rahman, Contract Drafting, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hlm.
197.

15 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, (Kairo: Dar Al-Fatah,1365 H), III: 153.
'9.1bid, him.178.

" M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Figh Muamalah), cet. ke-2
(Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2004), him. 139.
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adalah kedua belah pihak yang melakukan akad mempunyai hak pilih

untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli selama masih berada

dalam satu majlis (tempat) atau toko.
b. Khiyaral-‘Aib

Adalah hak pilih dari kedua belah pihak yang melakukan akad, apabila

terdapat suatu cacat pada benda yang dijual belikan dan cacat itu tidak

diketahui pemiliknya
c. Khiyaras-Syart

Adalah yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang berakad atau keduanya,

apakah meneruskan atau membatalkan akad selama dalam tanggung waktu

yang disepakati bersama.
d. Khiyarar-Ru'yah

Adalah hak pilih bagi pembeli untuk menyatakn berlaku atau batal jual

beli yang dilakukan terhadap suatu objek yang belum diketahui ketika

akad berlangsung.

Melihat hal diatas seakan terjadi pertentangan antara kontrak baku dengan
khiyar. Padahal dalam jual beli seorang pembeli berhak untuk mendapatkan hak-
hak konsumen, Jual beli harus berdasarkan af-faradi (rela sama rela) dan sesuai
dengan prinsip keadilan. Dalam hal ini penyususn akan membahasnya dengan tiga
perspektif yaitu :

1. Hak-Hak Konsumen
Untuk melindungi hak-hak konsumen, figh muamalat mempunyai prinsip-

prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
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a. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rosul.

b. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur
paksaan.

c. Muamalat dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudharat dalam masyarakat. Dengan demikian maka
segala hal yang dapat membawa mudharat harus dihilangkan.

d. Muamalat harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nila keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan
dalam kesempitan'®.

Masalah perlindungan konsumen di Indonesia telah dicantumkan dalam
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen'’.
Undang-Undang ini diberlakukan dalam rangka untuk melindungi atau menjamin
konsumen akan hak-haknya yang dirugikan oleh pelaku usaha dalam aktifitas

perdagangan atau praktek-praktek jual beli curang yang dilakukan pelaku usaha

yang menyebabkan kerugian di pihak konsumen®.

'8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: FH UIL 1990),
hlm.15-16.

' Dalam pembahasan selanjutnya disingkat dengan UUPK

* Tini Hadad, Upaya Perlindungan Konsumen, Kaitanya dengan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen, dalam Zumrotun K..Susilo,dkk,”Perempuan Bergerak Membingkai
Gerakan Konsumen dan Penegakan Hak-Hak Perempuan”,(Sulawesi Selatan : YLK Sulawesi
Selatan, 2000), him.144.
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Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen disebutkan bahwa
perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian
hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen*'.

Pasal 4 UU No. 8 tahun 1999 mengenai hak konsumen :

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang atau jasa.

b. Hak untuk memilih barang atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan
kondisi serta jaminan yang dijanjikan.

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang atau jasa.

d. Hak untuk didengar pendapat atau keluhan atas barang atau jasa.

e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian
sengketa konsumen secara patut.

f. Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen.

g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujr serta tidak
diskriminatif.

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi atau penggantian apabila
barang atau jasa yang diterima tidak sesuat dengan perjanjian atau
sebagaimana mestinya.

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

lainnya.

2! Pasal 1 ayat (1) UUPK
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2. at-Taradi (rela sama rela)

Salah satu syarat dari jual beli adalah adanya prinsip at-taradi (rela sama
rela), yakni penjual rela hartanya dijual dan pembeli juga rela membeli harta
tersebut. Dalam hal ini tentu saja tanpa ada paksaan diantara kedua belah pihak.
Jika ada unsur paksaan di dalamnya, maka akad jual beli tidaklah sah. Konsep at-

taradi terdapat dalam al-Qur’an:

il i e 5 a3 0585 ol W)l oS oS sl S0 Y 1 sl 0 Ll L

22 .
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kerelaan adalah kepuasan dalam melakukan sesuatu dan menyukainya dan
rida merupakan keutamaan ikhtiar dengan tidak adanya paksaan, kekeliruan dan
penipuan. Dalam kehidupan bermuamalah, akad (transaksi) jual beli merupakan
kebiasaan (adat) yang paling sering dilakukan oleh manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Islam sangat memperhatikan agar penyelenggara akad
(transaksi) diantara manusia merupakan hasil kemauan bebas yang timbul dari
kerelaaan dan mufakat dari kedua belah pihak.

Kerelaan ini menekankan adanya kesempatan yang sama bagi para pihak
untuk menyatakan keinginannya dalam mengadakan transaksi. Suatu akad baru
lahir setelah dilaksanakan ijab dan kabul. Dalam hal ini diperlukan kejelasan
pernyataan kehendak dan harus adanya kesesuaian antara penawaran dan
penerimaan. Selain itu, harus adanya komunikasi antara para pihak yang
bertransaksi dan di sini juga diperlukan adanya kerelaan kedua pihak mengenai

hal-hal yang diakadkan. Mengenai kerelaan ini, harus terwujud dengan adanya

22(Q.S. an-Nisa’ (4): 29.
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kebebasan berkehendak dari masing-masing pihak yang bersangkutan dalam
transaksi tersebut.
3. Prinsip Keadilan

Menurut Yusuf Qardhawi, keadilan adalah keseimbangan antara berbagai
potensi individu, baik moral ataupun materiil, antara individu dan masyarakat, dan
antara masyarakat satu dengan lainnya yang berlandaskan pada syariat Islam®.
Keadilan dalam hal ini menuntut para pihak yang berkontrak untuk berlaku benar
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, memenuhi kontrak yang telah
mereka buat dan memenuhi semua kewajibannya. Asas ini juga berarti bahwa
segala bentuk transaksi yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.

Firman Allah SWT:

24 A 5 sl s glaalls Jaally sy il o

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang sangat penting dalam hukum
Islam sehingga, keadilan banyak disebut sebagai prinsip dari semua prinsip
hukum islam. Dalam muamalah, prinsip keadilan mengandung makna bahwa
hubungan perdata tidak boleh mengandung unsur-unsur penipuan, eksploitasi, dan
pengambilan kesempatan pada waktu pihak lain sedang dalam kesempitan. Prinsip
islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat cermat sebagaimana ketentuanya

dalam melarang praktek penipuan, eksploitasi dan berbagai bentuk bidang usaha

2 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005),
hlm. 34.

2 Q.S. An-Nahl (16) : 90.
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lainya, termasuk jual beli yang mengandung garar. Ketentuan itu dimaksudkan
agar perilaku ekonomi bergerak dalam batas-batas yang telah ditetukan syari’at,
sehingga setiap pihak yang bersangkutan akan merasa tentram, nyaman, terjamin

kemaslahatanya dan pelaksanaan jual beli berjalan dengan prinsip keadilan®.

F. Motode Penelitian

Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiah mengenai serentetan
peristiwa dan dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Penelitian merupakan
suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan
menganalisis suatu peristiwa. Untuk memperoleh kajian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka metode yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang sumber faktanya di peroleh
dari sumber tertulis, mencakup buku-buku, undang-undang (UUPK), jurnal,
ensiklopedi dan karya-karya tulis lain yang berhubungan dengan obyek yang

diteliti.

% Zarkasyi Abdul Salam Dan Oman Faturrahman, Pengantar Ilmu Figh, Ushul Figh 1
(Yogyakarta: LESFI, 1994), him. 116.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-analitik
yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan dan
menguraikan suatu masalah secara obyektif dari obyek yang diselidiki
tersebut. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-
variabel yang ada.
3. Pendekatan masalah

Pendekatan masalah yang digunakan yaitu pendekatan Normatif, yaitu
cara mendekati masalah menggunakan Hukum Islam, apakah masalah-
masalah tersebut sudah benar atau tidak berdasarkan pada norma hukum Islam
yang berlaku.
4. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengelompokan literatur-literatur
dalam kategori yang berhubungan dengan pembahasan. Mengingat penelitian
ini [ibrary reseach atau bahan kepustakaan, maka dalam penelitina ini
menggunakan dokumentasisebagai alat pengumpulan data. Dokumentasi
adalah suatu alat untuk mencari data mengenai hal-hal ata variabelyang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya®.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi dapat
penyusun klasifikasikan sebagai berikut :

a. Sumber primer

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 206.
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Sumber hukum primer yaitu bahan-bahan yang mengikat dan
menjadi bahan utama dalam membahas suatu permasalahan. Sumber
hukum primer dalam skripsi ini terdiri dari Al Quran, al hadis, fikih,
pendapat ulama Sydfi‘iyah, undang-undang no.8 tentang pelindungan
konsumen tahun 1999 dan lain-lain yang masih berkaitan dengan obyek
penelitian ini.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder yaitu bahan yang menjelaskan bahan primer,
seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian yang berkaitan dengan
obyekpenelitian tentang pertentangan kontrak baku dengan A#hiyar
perspektif hak-hak konsumen, az-taradi dan prinsip keadilan

5. Teknik analisis data

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif

dengan menggunakan teknik penalaran induktif, yaitu suatu langkah

analisis dari hal-hal yang bersifat khusus ke hal yang bersifat umum.?’

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan tiap-tiap bab terdiri dari
sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut :

2" Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1986), hlm. 139.
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Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi aspek-aspek utama
penelitian, yang diantaranya latar belakang masalah yang memuat alasan-alasan
pemunculan masalah yang akan diteliti. Pokok masalah merupakan penegasan
terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Tujuan yang akan
dicapai dan kegunaan (manfaat) yang diharapkan tercapainya penelitian ini.
Telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya
dan kaitannya dengan objek penelitian. Kerangka teoritik menyangkut pola fikir
atau kerangka berfikir yang digunakan dalam memecahkan masalah. Metode
penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Sistematika pembahasan sebagai upaya
yang mensistematiskan penyusunan skripsi.

Bab Kedua berisi tentang teori tentang k#Afyar, kontrak baku, hak
konsumen, af-tarad’s dan prinsip keadilan.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum penerapan kontrak baku dan
khiyar dalam jual beli.

Bab Keempat berisi tentang analisis pertentangan antara kontrak baku
dengan k#iyar dalam jual beli dalam perspektif teori hak-hak konsumen at-taradi
dan prinsip keadilan.

Bab Kelima Penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran
dari penelitian ini. Kesimpulan ditulis untuk menyimpulkan hasil analisis dalam
bab keempat sekaligus menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah bab
pertama. Saran-saran juga diperlukan untuk memberikan masukan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
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BABII
TEORI TENTANG KONTRAK BAKU, KHIYAR, HAK KONSUMEN, 47-

TARADI DAN PRINSIP KEADILAN

A. Teori Kontrak Baku

1. Pengertian

Kontrak baku dalam bahasa ingris digunakan istilah “standardized
agreement * atau “standardized contract”. sedangkan dalam kepustakaan
hukum belanda digunakan istilah “standard voorwarden” atau “standard
contract “'. Kontrak baku biasa juga di sebut dengan perjanjian baku. Mariam
Darus Badrulzaman mengartikan perjanjian baku, berarti ukuran, acuan. Jika
bahasa hukum dibakukan, berarti bahasa hukum itu ditentukan ukuranya,
standarnya sehingga memiliki arti tetap yang dapat menjadi pegangan umum.”

Kontrak baku adalah kontrak yang telah dibuat secara baku (form
standard), atau dicetak dalam jumlah yang banyak dengan blangko untuk
beberapa bagian yang menjadi obyek transaksi, seperti besarnya nilai
transaksi, jenis, dan jumlah barang yang ditransaksikan dan sebagainya

sehingga tidak membuka kesempatan kepada pihak lain untuk melakukan

' Johannes Ibrahim, Pengimpasan Pinjaman (Kompensasi) dan Asas Kebebasan
Berkontrak dalam Perjanjian Kredit Bank, cet. ke-1, (Bandung: CV Utomo, 2003), him.52.

2 Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis, (Bandung: Alumni, 1994), him. 46.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah Penyusun memaparkan dan menganalisis problematika
penerapan kontrak baku dengan khiyar perspektif at-taralli, hak-hak
konsumen dan prinsip keadilan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Problematika penerapan kontrak baku dengan khiyar dalam jual beli
barang mainan anak yang bersegel dan tidak bergaransi terjadi karena
dengan penerapan kontrak baku yang menyatakan pengalihan tanggung
jawab tidak dapat dipenuhi, karena isi dari klausula baku wajib dipatuhi
oleh konsumen, padahal konsumen sendiri punya hak khiyar yaitu hak
untuk memilih, Dimana dengan penerapan kontrak baku tersebut otomatis
hak khiyar menjadi luntur, yang mana hak khiyar merupakan hak bagi
masing-masing pihak yang berakad untuk menentukan jadi atau tidaknya
akad yang mereka adakan sehingga berimbas pada menurunnya nilai
kerelaan seseorang, terutama khiyar ‘aib apabila diketahui terdapatnya
cacat pada barang mainan anak sehingga dapat mengurangi nilai dan
keinginannya. Untuk menghindari adanya kepentingan sepihak yang
merugikan konsumen, dalam penyusunan klausul baku seharusnya
menekankan ketentuan yang bersifat umum saja. Sedangkan apabila
pembahasannya sudah menyentuh aspek subtansial, baru penulisan klausul

diwujudkan dalam bentuk pilihan (cek list) sesuai produk yang ditawarkan.



119

Dengan adanya pilihan tersebut diharapkan konsumen mempunyai banyak
kesempataan untuk membeli barang sesuai kebutuhan. Kemudian untuk
menghindari  kemungkinan terjadinya kerugian, hendaknya konsumen
diberikan hak khiyar sebelum perjanjian tersebut bersifat mengikat secara
pasti.

. Dalam perspektif hak-hak konsumen Penerapan kontrak baku dalam jual
beli barang mainan anak yang bersegel dan tidak bergaransi dengan
mencantumkan klausul baku barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan, maka hak-hak konsumen tidak terpenuhi jika tidak adanya
hak khiyar. Namun jika adanya hak khiyar maka hak-hak konsumen dapat
terpenuhi. Sementara, dalam perpspektif at-taradi penerapan kontrak baku
dalam jual beli jika terdapat rela samaa rela (gf-taradi) dari kedua belah
pihak yang melakukan transaksi jual beli, tentunya nilai kepuasan dari
penerapan kontrak baku dalam jual beli ini dapat terpenuhi dan tercapai,
terkecuali jika terdapat cacat (‘aib) didalamnya yang tidak dikatakan oleh
pihak pertama (penjual). Hikmah adanya prinsip at-taral]i dalam transaksi
jual beli adalah memberikan kewenangan kepada masing-masing pihak
untuk menggunakan hak khiyarnya. Terakhir dari perspektif prinsip
keadilan Pencantuman klausul yang memberatkan salah satu pihak dalam
kontrak baku sangat bertentangan dengan nilai-nilai keadilan yang menjadi
fondasi akad dalam islam. Pencantuman klausula semacam ini sangat
merugikan orang lain sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai keadilan.

Berarti pencatuman klausul yang berat sebelah dan tidak adil dilarang oleh
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Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa kontrak baku yang mengandung

klausul semacam ini tidak sah menurut hukum Islam.

B. Saran -saran

Berdasarkan hasil Analisis dari pembahasaan diatas , maka penyusun

dapat memberikan saran — saran yaitu :

1.

Dalam setiap transaksi jual beli, at-taralli seharusnya dapat direalisasikan
secara jelas, karena yang akan dapat menunjukan atas keinginan dan
kerelaan. Terlebih dalam penerapan kontrak baku dengan klausul baku
barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan, kerelaan akan semakin
perwujudannya dengan adanya kejelasan dari berbagai pihak, baik dari
akad, konsumen maupun pelaku usaha.

Dalam transaksi jual beli, hendaknya pelaku usaha (penjual) lebih
memperhatikan aspek kejujuran, keadilan dan dapat memenuhi hak-hak

konsumen.

. Dalam hal terjadi kecacatan maupun ketidaksesuaian barang dalam

penerapan kontrak baku transaksi jual-beli, baik yang menimbulkaan
berkurangnya keinginan konsumen karena ternyata pada barang yang
sudah dibeli oleh konsumen (pembeli) tidak sesuai yang diharapkan
maupun terjadi cacat yang menyebabkan berkurangnya nilai barang
tersebut, maka yang demikian hendaknya pihak penjual mau menerima

ketidakpuasan , sehingga terjadi kesepakatan serta kemufakatan lagi.
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TERJEMAHAN

No | HIm | Foot Note

TERJEMAHAN

BAB I

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebaikan, memberi bantuan kepada
kerabat.

BAB II

Khiyar adalah mencari kebaikan dari dua perkara,
melangsungkan atau meninggalkan (jual-beli).

suatu keadaan yang menyebabkan aqid (orang yang
akad ) memiliki hak untuk memutuskan akadnya
yakni menjadikan atau membatalkannya jika khiyar
tersebut berupa khiyar syarat, khiyar aib, khiyar
ru’yah atau hendaklah memilih diantara dua barang
jika khiyar ta’yin.

Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak
yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan
atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai
dengan kondisi masing-masing pihak yang
melakukan transaksi.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil kecuali dengan jalan perniagaan berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

Dua orang yang melakukan jual beli boleh
melakukan khiyar selama belum berpisah. Jika
keduanya benar dan jelas maka keduanya diberkahi
dalam  jual  beli  mereka. Jika  mereka
menyembunyikan dan  berdusta, maka akan
dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka.

Perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama
suka.

Apabila seseorang membeli satu barang, maka
katakanlah (pada pembeli): jangan ada tipuan dan
saya berhak memilih dalam waktu tiga hari.

Seorang muslim itu saudara orang muslim, tidak
halal bagi seorang muslim menjual kepada
saudaranya barang cacat kecuali ia jelaskan.

1 16 22
2 17 24
3 39 25
4 39 26
5 39 27
6 40 30
7 40 31
8 44 37
9 46 39
10 | 46 41
11 | 47 42

Barang siapa yang membeli sesuatu yang belum
pernah dilihatnya, maka baginya hak khiyar ketika
melihatnya (HR ad-Daruqutni dari Abu Hurairah).




12

55

56

Wahai Manusia makanlah dari (makanan) yang halal
dari baik yang terdapat dibumi.

13

56

57

Seorang muslim itu saudara orang muslim, tidak
halal bagi seorang muslim menjual kepada
saudaranya barang cacat kecuali ia jelaskan.

14

62

64

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.

15

62

65

Sesungguhnya jual-beli itu harus saling meridhai.

16

62

66

Prinsip dasar melakukan transaksi (akad) adalah
adanya kerelaan dari kedua belah pihak dan
keharusan akibat hukum (yang timbul) dari transaksi
(akad) tersebut juga didasarkan atas tuntutan yang
telah mereka sepakati bersama.

17

64

70

Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebaikan, memberi bantuan kepada
kerabat.

BAB IlI

18

78

10

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-
janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang
akan  disebutkan  kepadamu, dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu berikhram (haji
atau umroh). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.

BAB IV

20

91

Mencegah perbuatan yang merugikan lebih
diutamakan dibanding dengan mencapai
kemaslahatan.

21

92

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.

22

99

10

KemuJaratan tidak boleh dihilangkan dengan
kemu[Jaratan lagi.

23

102

14

Seorang muslim itu saudara orang muslim, tidak
halal bagi seorang muslim menjual kepada
saudaranya barang cacat kecuali ia jelaskan.

24

103

15

Tidak boleh memullaratkan orang dan tidak boleh
dimu/aratkan orang.

25

104

16

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh




Allah maha penyayang kepadamu.

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang

26 | 112 26 berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh
Allah maha penyayang kepadamu.

- | : -

27 | 112 28 Wabhai Ka}lmku. Penuhinlah takaran dan timbangan
dengan adil

28 | 113 30 Sungguh , Dia tidak menyukai oorang-orang dzalim.

29 | 113 31 Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
dzalim

30 | 113 3 sesungguhnya orang-orang yang dzalim itu tidak
beruntung.
Sungguh Kami telah mengutus Rasul-rasul kami

2% | 114 34 dengan bukti-bukti yang nyata dan kami turunkan

bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar
manusia dapat berbuat adil.




BIOGRAFI ULAMA
IMAM SYAFI’I

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As Syafi’i,
lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari
keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW. dari
ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga rasulullah)
dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam
kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju palesting,
setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian
beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan
seba kekurangan, pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan di
kota inilah Imam Syafi’i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara
lebih intensif. Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran
dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam
perjalanannya dari Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al
Muwatha karangan imam malik yang beriskan 1.720 hadis pilihan juga
dihafalnya di luar kepala, Imam Syafi’i juga menekuni bahasa dan sastra Arab di
dusun badui bani hundail selama beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke
Mekkah dan belgjar figh dari seorang ulama besar yang juga mufti kota Mekkah
pada saat itu yaitu Imam Muslim bin Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang
membuat dirinya dalam usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi
mufti kota Mekkah, namun demikian Imam Syafi’i belum merasa puas menuntut
ilmu karena semakin dalam beliau menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang
belum beliau mengerti, sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i
begitu banyak jumlahnya sama. Diantara karya karya Imam Syafi'i yaitu Al
Risalah, Al Umm yang mencakup isi beberapa kitabnya, selain itu juga buku Al
Musnadberisi tentang hadis hadis rasulullahyang dihimpun dalam kitab Umm
sertaikhtilaf Al hadis.

WAHBAH AZ-ZUHAY LI

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, Damsyiq,
Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az-Zuhyli
yang merupakan seorang yang terkenal dengan keshalihan dan ketakwaannya
serta hafidz al-Qur’an, beliau bekerja sebagai petani dan senantiasa mendorong
putranya untuk menuntut ilmu. Antara guru-gurunyaialah Muhammad Hashim al-
Khatib al-Syafie, (w. 1958M) seorang khatib di Masjid Umawi. Beliau belgar
darinya figh a-Syafie; mempelgjari ilmu Figh dari Abdul Razag al-Hamasi (w.
1969M); ilmu Hadits dari Mahmud Y assin (w.1948M); ilmu faraid dan wakaf dari
Judat a-Mardini (w. 1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M), ilmu Tafsir dari
Hassan Habnakah a-Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari Muhammad



Shaleh Farfur (w. 1986M); ilmu usul figh dan Mustalah Hadits dari Muhammad
Lutfi al-Fayumi (w. 1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi.
Wahbah al-Zuhayli menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam berbagai ilmu
Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur dengan risalah-
risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang dapat dilakukan
oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-Suyuti kedua (as-Sayuti a-Thani)
pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Shafi’iyyah yaitu Imam al-
Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut : Atsar al-Harb fi a-Figh al-
Islami - Dirasat Mugaranah, Dar a-Fikr, Damsyiq, 1963, Al-Wasit fi Usul al-
Figh, Universiti Damsyiq, 1966, Al-Wasit fi Usul a-Figh, Universiti Damsyiq,
1966, Nazariat a-Darurat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damsiq, 1969, Al-
Usul a-Ammah |li Wahdah a-Din al-Hag, Maktabah al-Abassiyah, Damsyiq,
1972, dan lain-lain.

SAYYID SABIQ

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan meninggal duniatahun
2000 M. la merupakan salah seorang ulama a-Azhar yang menyelesaikan
kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia figih melebihi apa
yang pernah diperbuat para ulama a-Azhar yang lainnya. la mula menekuni
dunia tulismenulis melalui beberapa maalah yang eksis waktu itu, seperti
majalah mingguan ‘a-lkhwan a-Muslimun’. Di maalah ini, ia menulis artikel
ringkas mengenai ‘Figih Thaharah.” Dalam penyajiannya beliau berpedoman pada
buku-buku figih hadits yang menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab
Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya lbn Hajar,
Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya.

ABU HANIFAH

Nama lengkapnya Abu Hanifah Al-Nu’ man ibn Tsabit ibn Zutha Al-K ufi. la lahir
pada tahun 80 H/699 M di Anbar, kota yang termasuk bagian dari propinsi Kufah.
Ayahnya berasal dari keturunan Persia. Kakeknya, Zutha berasal dari Kabul,
Afganistan yang sebelumnya masuk bagian wilayah Persia. Ketika Tsabit masih
dalam kandungan, ia dibawa ke Kufah dan menetap di sini hingga Abu Hanifah
lahir. Konon ketika Zutha bersama anaknya Tsabit berkunjung kepada Ali ibn Abi
Thalib, dengan serta merta kedua orang ini didoakan agar mendapat keturunan
yang luhur dan mulia. Abu Hanifah tumbuh di kota Kufah. Di kota ini ia mulai
belgjar dan menimba ilmu sebanyak-banyaknya. Selain pernah melakukan
pengembaraan ke Basrah, Makkah dan Madinah dalam rangka mengembangkan
wawasan dan memperluas ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya. Karya-
karya Abu Hanifah yang sampai kepada kita adalah Kitab Al-Figh Al-Akbar,
Kitab Al-Figh Al-Absath, Kitab Al-Risalah, Kitab Al-‘Alim wa Al-Muta alim



dan Kitab Al-Washiyyah. Imam Abu Hanifah meninggal dunia pada bulan Rajab
tahun 150H/767M ketika berusia 70 tahun.

IMAM MALIK

Imam malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi
Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris Al Asbahi,
lahir di Madinah pada tahun 712-796 M. Berasal dari keluarga Arab yang
terhormat dan berstatus sosial yang tinggi, baik sebelum datangnya islam maupun
sesudahnya, tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek
moyangnya menganut islam mereka pindah ke Madinah, kakeknya Abu Amir
adalah anggota keluarga pertama yang memeluk agama islam pada tahun ke dua
Hijriah. Karyalmam malik terbesar adalah bukunya Al Muwatha' yaitu kitab figh
yang berdasarkan himpunan hadis hadis pilihan. Imam malik tidak hanya
meninggalkan warisan buku, tapi juga mewariskan Mazhab fighinya di kalangan
sunni yang disebut sebagai mazhab Maliki, Mazhab ini sangat mengutamakan
aspek kemaslahatan di dalam menetapkan hukum, sumber hukum yang menjadi
pedoman dalam mazhab Maliki ini adalah Al Quran, Sunnah Rasulullah, Amalan
para sahabat, Tradis masyarakat Madinah, Qiyas dan Al Maslaha Al Mursal (
kemaslahatan yang tidak didukung atau dilarang oleh dalil tertentu.
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